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sekitar 14-15% dari biaya total yang dibutuhkan selama masa pemeliharaan. Hal inilah yang membuat para
pembudidaya membutuhkan biaya operasional yang tinggi untuk menggunakan kincir air. Oleh sebab itu,
menjadi penting untuk menganalisis kebutuhan biaya listrik untuk budi daya udang vaname dengan sistem
DOI: htp://dx.doi.org/10.15578/ intensif; menganalisis persentase penurunan biaya dengan penerapan solar panel sebagai penggerak kincir pada
marina.v10i1.12625 budi daya udang vaname; dan menganalisis parameter finansial pada budi daya udang vaname yang menggunakan
solar panel sebagai pengganti listrik. Penelitian ini telah dilakukan selama dua siklus budi daya pada tambak
udang vaname di Kabupaten Jembrana, Bali menggunakan metode survei dan pengamatan di lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan penggunaan listrik untuk menggerakkan kincir air menelan biaya
hingga 9,04% dari biaya total produksi selama masa pemeliharaan. Tingginya kebutuhan listrik yang mencapai
95.040 kWh per tahun untuk empat kolam tambak dengan luas 5.600 m? menyebabkan penggunaan solar
panel menjadi sebuah solusi yang tepat. Selain disebabkan karena penggunaan energi terbarukan yang ramah
lingkungan, penggunaan solar panel untuk mensubstitusi listrik konvensional juga mampu menurunkan biaya
operasional hingga 1,47% dan meningkatkan keuntungan usaha hingga 44,60%. Dengan demikian, penggunaan
tenaga surya terbukti dapat menjadi solusi budi daya berkelanjutan. Akan tetapi, penerapan energi ini masih
belum maksimal sehingga diperlukan dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan dan peraturan serta
pengembangan kerja sama internasional.
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ABSTRACT

In intensive shrimp farming system, the use of waterwbeels is one of the keys to successful cultivation. Waterwheels play
an important role in providing dissolved oxygen which is essential for shrimp life. However, the majority of waterwheels
use electricity as its driving force and spends around 14-15% of the total cost required during the maintenance period.
Because of this, cultivators need to incur significant operating costs in order to employ waterwheels. Therefore, it is
important to analyze the need for electricity costs for vannamei shrimp farming with an intensive system, analyze the
percentage of cost reduction by applying solar panels as a wheel drive, and analyze the financial parameters in using
solar panels as an electric replacement. This study was conducted for two cultivation cycles in vannamei shrimp ponds in
Jembrana, Bali utilizing survey and direct observation in the location. The results showed that the need to use electricity
to drive the waterwheels costed up to 9.04% of the total production cost. The high demand for electricity, which reached
up to 95,040 kWh per year for four ponds with an area of 5,600 m?, showed that the use of solar panels is a viable eco-
friendly renewable energy solution. The use of solar panels decreased operational costs by up to 1.47% and raised business
earnings by up to 44.60%. Thus, it has been shown that using solar energy for farming is a sustainable approach. Though
this energy is still not being used to its full potential, government support in the form of laws and regulations as well as
the growth of international cooperation are required.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang 2021). Hal ini dikarenakan udang vaname memiliki
prospek dan profit yang menjanjikan (Kaligis,
2015; Babu & Naik, 2014). Menurut Soebjakto
(2020), total produksi udang di Indonesia mencapai
650.000 ton. Sedangkan berdasarkan Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya (2021), nilai ekspor
udang vaname tahun 2019 yaitu Rp36.220.000.000
dengan capaian produksi sebesar 517.397 ton
dan diperkirakan mencapai 1.290 ton di tahun
2024 dengan nilai ekspor Rp90.300.000.000,00.
Budi daya udang vaname memiliki keunggulan
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Udang menempati urutan kelima dalam daftar
komoditas ekspor dan menjadi salah satu komoditas
ekspor non-migas unggulan yang ada di Indonesia,
karena 60% dari total nilai ekspor perikanan
berasal dari komoditas udang (Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2019). Udang vaname
(Litopenaeus vanname) merupakan salah satu jenis
udang yang sering dibudidayakan (Nababan et al.,
2015; Mangampa & Suwoyo, 2016; Rahim et al.,
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tersendiri dibandingkan dengan budi daya udang
spesies lain, antara lain udang vaname lebih tahan
terhadap serangan penyakit, tingkat kelulusan
hidup udang yang tinggi serta mudah dibudidayakan
(Ariadi & Puspitasari, 2022).

Saat ini, pemerintah Indonesia melalui
program prioritas Kementerian Kelautan dan
Perikanan ~ berupaya  untuk  meningkatkan
pembangunan budi daya yang berkelanjutan
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2022).
Hal ini menjadikan kegiatan budi daya udang
vaname sebagai salah satu sumber peluang usaha
yang besar dan menjanjikan bagi masyarakat
(Palupi ez al., 2021; Rahim et al., 2021). Namun
demikian, teknologi budi daya udang di Indonesia
masih  tertinggal jauh dibandingkan dengan
negara lain (Harisjon et al., 2021). Salah satunya
disebabkan oleh tingginya biaya operasional listrik
tambak dari perusahaan listrik negara (PLN) yang
kerap meningkat sepanjang tahun.

Kincir air merupakan bagian penting yang
membutuhkan biaya operasional listrik tinggi dalam
budi daya udang vaname. Kincir berperan sebagai
penyuplai oksigen, pemupuk air, pencampur lapisan
atas dan bawah kolam serta untuk membantu
memudahkan dalam pembersihan tambak (Evalina
et al., 2022; Nugraha et al., 2022; Jayanti ez al.,
2022). Satu petak tambak udang dapat terdiri dari
empat sampai delapan kincir air yang digerakkan
dengan tenaga listrik yang dioperasikan selama 24
jam tergantung dari luasan kolam. Sebuah kincir air
dengan daya listrik sebesar 750 watt (1 HP) untuk
satu periode budi daya udang (4 bulan) dengan
harga listrik Rp1.450 per kWh membutuhkan
biaya sebesar Rp3.132.000-Rp3.500.000. Tingginya
biaya yang dibutuhkan untuk kebutuhan listrik
menjadi hambatan tersendiri. Akibatnya para petani
tambak tidak dapat meningkatkan taraf hidup
dan keuntungan panen (Harisjon et al, 2021).

Oleh sebab itu, diperlukan teknologi terobosan
baru yang dapat membantu petani tambak dalam
meringankan beban biaya operasional listrik seperti
pemanfaatan solar panel yang dapat menjadi alternatif
untuk mengatasi ketergantungan terhadap pasokan
listrik dari pemerintah (Aljufri ez al., 2021; Phu &
Nguyen, 2022).

Energi surya merupakan salah satu energi
tak terbatas yang berasal dari sinar matahari
(Laksana er al., 2021). Pemanfaatan energi surya
telah banyak dilakukan dibeberapa sektor termasuk
bidang perikanan (Widayana, 2012). Beberapa
penelitian telah melaporkan kelebihan serta manfaat
yang diberikan pada budi daya udang berbasis energi
surya dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, penggunaan energi
surya yang diterapkan pada kincir air tambak
udang dipandang dapat membantu menekan biaya
kebutuhan listrik pada budi daya udang vaname.
Kendati demikian, perlu dilakukan studi lebih lanjut
terkait kelayakan ekonomi instalasi solar panel pada
kincir air untuk melihat perbandingan parameter
finansial pada budi daya udang vaname dengan
solar panel dan non solar panel. Analisis kelayakan
ekonomi pada penelitian ini diharapkan dapat
diadopsi oleh praktisi budi daya udang vanname
serta dapat menjadi referensi bagi pengembangan
pemanfatan energi surya untuk budi daya perikanan.

Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini telah dilaksanakan dari April
2021 sampai dengan Januari 2022 selama 2 siklus
produksi (4 siklus budi daya berjalan selama 120
hari/4 bulan). Penelitian dilakukan di tambak udang
vaname kampus Politeknik Kelautan dan Perikanan
Jembrana, Desa Pengambengan, Kecamatan Negara,
Kabupaten Jembrana, Bali. Tambak yang digunakan
sebanyak empat petak dengan luas total 5.600 m?
seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.

(a)

(b)

Gambar 1. (a) Peta Provinsi Bali (Sumber: OrangeSmile.com, 2023); (b) Tambak Udang Vaname di Jembrana, Bali

(Sumber: Foto diambil oleh Penulis, 2022).
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Kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 2. Penelitian
dilakukan dengan memperhitungkan biaya produksi,
investasi dan pemeliharan untuk mengetahui
keuntungan hasil produksi dari penggunaan kincir
air solar panel melalui analisis ekonomi.

Biaya Produksi:

1. Bibit -
2. Pakan i B Hasil Produksi:
3. Listrik - > 1.
4. Tenaga kerja 2. Harga jual
5. Biaya lainnya @ ?
b

)

Ki
al

Analisis Ekonomi:
1. Analisis pendapatan
2. Analisis kelayakan

k ekonomi @

Gambar 2. Kerangka Teori Penelitian

Penggunaan Kincir Panel
Surya:
1. Biaya investasi
2. Biaya pemeliharaan ~n

\. ia

Solar panel dipasang pada bagian atas kincir
air selama produksi seperti desain yang ditunjukkan
oleh Gambar 3. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
penguapan air pada kolam tambak.

Gambar 3. Tambak Udang dan Desain Kincir Air
dengan Solar Panel.

Dari hasil survei lapangan dan perhitungan
didapatkan bahwa satu buah kincir air membutuhkan
daya sebesar 750 watt dengan tegangan 12 V
sehingga arus listrik yang dibutuhkan adalah 62,5
A yang dipenuhi dari 1 buah baterai Titanium GD
100-12 berkapasitas 100 Ah. Listrik yang dapat
dihasilkan oleh satu buah solar panel secara efektif
(8 jam) adalah 8.000 watt, maka satu buah kincir
air memerlukan satu buah solar panel polycrystalline
1000 Wp untuk dioperasikan selama 12 jam. Sistem
solar panel juga dilengkapi dengan satu buah
inverter 12V-110V sebesar 10.000 watt untuk satu
kolam sehingga daya listrik yang dihasilkan adalah
10 kWh per hari atau 300 kWh/bulan.
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Metode Pengambilan Data

Penelitian dilakukan dengan menerapkan
penggunaan panel surya sebagai tenaga penggerak
kincir di malam hari sehingga dapat menjadi
pengganti listrik (8 jam operasi). Hal tersebut
bertujuan untuk menekan kebutuhan listrik
selama proses budi daya yang tentunya akan
berimbas pada penurunan biaya listrik selama proses

produksi.

Penelitian ini menggunakan metode survei
lapangan dengan mengamati proses budi daya
udang selama dua siklus produksi. Data yang
dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer mencakup kebutuhan biaya listrik
selama budi daya udang, kebutuhan biaya produksi
secara keseluruhan serta pendapatan yang diperoleh
selama dua siklus budi daya. Metode pengambilan
data  primer dilakukan  dengan  observasi,
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
terhadap 2 orang teknisi tambak dan 1 orang
manajer produksi. Data sekunder mencakup
kebutuhan biaya listrik dan biaya produksi
keseluruhan pada musim budi daya sebelumnya
(non solar panel).

Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian
adalah analisis biaya dan analisis kelayakan usaha,
yaitu:

a. Analisis Biaya

Analisis biaya dilakukan dengan menghitung
jumlah kebutuhan biaya yang dibutuhkan selama
kegiatan usaha budi daya udang vaname. Biaya
meliputi biaya variabel dan biaya tetap. Pada usaha
budi daya udang vaname biaya listrik termasuk
dalam biaya varjabel.

b. Analisis Kelayakan Usaha
* Analisis Pendapatan

Analisis  keuntungan atau  pendapatan
usaha berguna untuk mengetahui keuntungan usaha
yang telah dilakukan dengan cara menganalisis
komponen input dan output yang terlibat dalam
usaha (Umar, 2001). Analisis keuntungan diperoleh
dari hasil selisih antara penerimaan dan biaya
(Soekartawi, 2003). Untuk mengetahui pendapatan
tersebut dapat dihitung dengan memakai rumus
pada persamaan (1):

R TR
—ratio = — (1)
C ratio C
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Keterangan:

n : Keuntungan/pendapatan

TR : Total Revenue (Total penerimaan)
TC  : Total Cost(Biaya total)

*Imbangan Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio)

Soekartawi (2003) menyatakan, perbandingan
jumlah pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi suatu barang mengindikasikan
efisiensi usaha. Perbandingan tersebut dihitung
dengan menggunakan perhitungan R/C  ratio.
Perhitungan R/C ratio secara matematis (Kadariah
& Gray, 1999) ditunjukkan oleh persamaan (2):

R TR
— t R (2)
cratio ==

Keterangan:

TR  : Total Revenue
TC : Total Cost

Kriteria kelayakan suatu usaha dalam R/C Ratio
adalah:

R/C ratio > 1: Usaha menguntungkan dan layak
dikerjakan

R/C ratio < 1: Usaha merugikan dan tidak layak
dikerjakan

R/C ratio = 1: Berarti TR = TC atau cash in flows =
cash out flows

* Return of Investment (ROI)

ROI merupakan nilai keuntungan yang
diperoleh pengusaha dari setiap jumlah uang yang
diinvestasikan dalam suatu periode tertentu. ROI
digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan
modal usaha. Semakin besar nilai ROI maka
semakin efisien penggunaan modalnya. Adapun
penghitungan ROI dapat dilakukan dengan

persamaan (3):

ROI = 2B %100%

TR
1
Keterangan:

TR  : Total Revenue

I : Investasi

 Net Present Value (NPV)

NPV merupakan metode untuk menghitung
selisih antara nilai benefit saat ini dengan nilai
kini dari biaya (Creemers, 2018; Kadariah &
Gray, 1999). Secara matematis perhitungan
NPV dirumuskan dengan persamaan (4):

p-ISSN: 2502-0803
e-ISSN: 2541-2930

L e 4)
1+t
k=0

NPV =

Keterangan:

r : Tingkat suku bunga (10-14% per tahun)

t : Umur proyek

p : Penerimaan pada tahun t — biaya pada tahun t

Kriteria kelayakan suatu usaha dalam NPV adalah:

NPV >0 : Usaha menguntungkan dan
dilakukan

NPV <0 : Usaha merugikan karena keuntungan
lebih kecil daripada biaya dan tidak layak
untuk diusahakan

NPV =0 : Usaha tidak menguntungkan tetapi juga
tidak rugi, jadi tergantung penilaian
subyektif pengambil keputusan

dapat

* Payback Period (PP)

Analisis PP dilakukan untuk mengetahui
waktu pengembalian modal atau biaya awal yang
digunakan sebagai investasi (Initial Cash Investment)
dengan menggunakan aliran kas dalam suatu
proyek usaha (Bosma et al., 2012; Purnatiyo, 2014;
Umar, 2001). Nilai PP disebut juga sebagai rasio
keuntungan dan biaya dengan nilai perbandingan
sekarang. Apabila nilai perbandingan keuntungan
dengan biaya lebih besar atau sama dengan 1
artinya proyek tersebut dapat di jalankan. Secara
matematis perhitungan PPC dapat dihitung dengan
persamaan (5):

Investasi
=———xltahun ... (5)
Keuntungan
* Break Event Point (BEP)
Perhitungan ~ BEP  digunakan  untuk

menentukan batas minimum volume penjualan
pada titik impas atau pada kondisi perusahaan tidak
mengalami kerugian tetapi juga tidak mendapat
keuntungan artinya jumlah penerimaan sama
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi barang (Garrison, 2013; Munawir,
2012; Kharismawati er al., 2021) sehingga
dapat diarikan bahwa perhitungan BEP akan
menunjukkan kondisi di mana hasil penjualan
produksi sama dengan biaya produksi, sehingga
pengeluaran sama dengan pendapatan. Nilai BEP
akan menunjukkan laba bersih berada pada titik
nol atau usaha tidak mendapatkan keuntungan.
BEP akan memberikan gambaran kondisi penjualan
produk yang harus dicapai untuk melalui titik impas
tersebut, sehingga usaha dapat dikatakan mendapat
untung. Menurut Jumingan (2006), penghitungan
BEP dapat digunakan persamaan (6):
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a+ bx BEPp = ———

BEP = Atau

Keterangan:
: Fixed cost total atau total biaya tetap
: Variable cost unit atau biaya variabel per unit

: Harga jual per unit produk

x o T

: Unit produk yang dijual/diproduksi
Kriteria:

BEP produksi < jumlah produksi, maka usaha yang
dijalankan berada pada posisi yang menguntungkan

BEP produksi = jumlah produksi, maka usaha
berada di titik impas (tidak mendapat laba juga tidak
mengalami rugi)

BEP produksi > jumlah produksi, maka usaha yang
dijalankan tidak mendapat keuntungan

BEP penjualan < maka usaha

menguntungkan

harga jual,
BEP penjualan = harga jual, maka usaha berada pada
titik impas

BEP penjualan > harga jual, maka posisi usaha tidak
menguntungkan

Analisis Kebutuhan Biaya Listrik Budi Daya
Udang Vaname Sistem Intensif

Kebutuhan listrik pada budi daya udang
vaname selama penelitian mencakup kebutuhan
listrik untuk menggerakkan kincir air, penerangan
pada pematang, dan kebutuhan listrik di rumah
jaga. Adapun biaya listrik untuk kincir air selama
proses produksi ditunjukkan oleh Gambar 4.

Dari hasil pengamatan selama dua siklus
pemeliharaan, diketahui bahwa daya listrik yang
digunakan untuk menggerakkan satu buah kincir
adalah 0,75 kWh atau 2.160 kWh per siklus
(Gambar 4). Oleh sebab itu, kebutuhan daya listrik

kincir air total untuk dua siklus budi daya adalah
sebesar 95.040 kWh per tahun atau setara dengan
Rp137.808.000. Biaya ini diperoleh dari penggunaan
kincir air pada awal masa pemeliharaan hingga
masa panen dengan penggunaan kincir air berkisar
2 - 6 buah setiap petak tambak dengan luas total
5.600 m?’.

Persentase biaya listrik untuk menggerakkan
kincir tersebut terhadap total biaya listrik yang
dibutuhkan adalah 85,58% atau 12,33% terhadap
biaya variabel atau 7,93% dibandingkan total biaya
produksi. Besarnya persentase biaya listrik untuk
kincir menunjukkan bahwa kebutuhan listrik di
tambak lebih banyak digunakan untuk menggerakkan
kincir sebagai alat untuk meningkatkan oksigen
terlarut pada media budi daya (Khatimah, 2019).

Biaya listrik untuk kincir selama masa
pemeliharaan berfluktuasi sesuai dengan jumlah
kincir yang digunakan. Hal ini bergantung pada
kebutuhan selama proses pemeliharaan. Pada masa
pakan buta atau masa awal pemeliharaan, kincir
yang digunakan tidak terlalu banyak yakni hanya
berkisar 2 - 3 buah kincir/kolam dan semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya umur
pemeliharaan. Hal ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aljufri ez al. (2021) dan Wafi
& Ariadi, (2022) bahwa kebutuhan listrik untuk
menggerakkan kincir air dengan kapasitas 2 HP
dalam budi daya udang adalah 0,97 - 1,07 kWh
dengan jumlah yang terus berfluktuatif selama masa

periode budi daya udang.

Analisis Penurunan Biaya Listrik dengan

Penggunaan Solar Panel
Penggunaan solar panel selama dua siklus

pemeliharaan untuk mengganti kebutuhan listrik
pada malam hari dapat menurunkan biaya listrik
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Gambar 4. Kebutuhan Listrik untuk Kincir Air per Kolam Budi Daya pada Tahun 2021-2022.
(Sumber: Data hasil survei, 2022)
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yang diperlukan. Pada Gambar 5 menyajikan
substitusi biaya listrik dengan penggunaan solar
panel yang dilakukan pada malam hari selama 8 jam.

Biaya listrik untuk kincir mencapai 85,58%
dari total biaya listrik keseluruhan. Substitusi
biaya listrik selama satu tahun dengan penggunaan
solar panel adalah Rp16.530.000 atau sebesar
11,99%. Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa
penggunaan solar panel akan menurunkan biaya
listrik hingga 9,3% dari total keseluruhan biaya
listrik non solar panel. Hasil ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wang ez al. (2019)
yang mengaplikasikan solar panel pada kapal feri
yang beroperasi di Laut Marmara, yaitu penggunaan
solar panel dapat menghemat penggunaan biaya

bahan bakar hingga 300.000 USD.

Penggunaan solar panel pada penelitian ini
dilakukan selama 8 jam/hari dengan daya 960 kWh
per solar panel. Digunakan satu buah solar panel
dengan inverter 10.000 watt untuk satu kolam
sehingga daya listrik yang dihasilkan adalah 10
kWh per hari atau 300 kWh/bulan. Masing-masing
kolam budi daya membutuhkan jumlah kWh
yang berbeda untuk menggerakkan kincir sesuai
jumlah kincir yang digunakan. Pada penelitian
Nugraha ez al. (2020) diperoleh hasil perhitungan
dari 14 buah solar panel dengan inverter- 230 VAC
dihasilkan daya sebesar 58,76 kWh/hari. Daya
yang dihasilkan oleh solar panel ditentukan oleh
kondisi lingkungan seperti intensitas sinar matahari
(Asy’ari et al., 2012; Li et al., 2021).

Solar panel yang digunakan pada penelitian
ini merupakan solar panel tanpa sensor elemen
untuk mendeteksi sinar matahari. Peletakan solar
panel yang statis sangat memungkinkan terjadinya

p-ISSN: 2502-0803
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penurunan voltase pada saat sudut element dan
sinar matahari tidak tegak lurus. Rizk & Chaiko
(2008) mengatakan bahwa peningkatan daya yang
diperoleh dari sudut tegak lurus antara susunan
elemen terhadap matahari dapat meningkatkan daya
sebanyak 30% dengan hasil yang tetap stabil selama
lebih dari 7 jam dan jauh lebih lama dibandingkan
solar panel tanpa menggunakan sensor elemen
pendeteksi sinar matahari.

Gambar 5 menujukkan biaya listrik selama
masa  pemeliharaan  adalah  Rp161.027.635
dengan besar biaya listrik untuk kincir adalah
Rp121.278.000. Setelah penggunaan solar panel,
persentase biaya listrik untuk kincir adalah 75,31%
atau mengalami penurunan sebesar 10,26% dari
biaya listrik untuk kincir sebelum menggunakan
solar panel. Persentase biaya listrik untuk kincir
dengan solar panel jika dibandingkan dengan
biaya total adalah 10,85% atau menurun sebesar
1,47% jika dibandingkan tanpa solar panel.
Penggunaan solar panel selama 8 jam pada malam
hari, terbukti dapat menghemat biaya listrik dan
biaya total operasional selama masa pemeliharaan.
Toakeimidis ez al. (2013) dan LiVecchi et al. (2019)
juga menyatakan bahwa solar panel, salah satu
sumber energi terbarukan yang potensial bagi dunia
dengan manfaat seperti mengurangi emisi CO, dan
meningkatkan inovasi pada industri akuakultur
yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan biaya pada proses produksi.
Sementara Vo er al. (2021) menjelaskan bahwa
solar panel adalah solusi yang efektif dan
berkelanjutan untuk mengurangi biaya produksi
budi daya udang di berbagai negara di dunia
seperti Cina, Taiwan, Indonesia, Malaysia, Kanada,
Bangladesh, dan Vietnam.
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Gambar 4. Substitusi Biaya Listrik dengan Penggunaan Solar Panel.
(Sumber: Data hasil survei, 2022)

17



Analisis Perhitungan Finansial Penggunaan Panel Surya Pada Budi Daya Udang Vaname | Febrianti, D dan Dewi, R. N

Vol. 10, No. 1, Juni 2024, pp. 11-23
EE———

Analisis Kelayakan Usaha Budi Daya Udang
Vaname Non Solar Panel dan Dengan Solar Panel

Analisis kelayakan usaha dilakukan dengan
memperhatikan biaya yang digunakan dan kriteria
investasi seperti Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), Net Benefit/Cost (B/C) ratio,
Gross B/C ratio, Payback Period (PBP) dan Break
Event Point (BEP). Adapun biaya tetap terdiri
dari gaji pegawai, biaya pemeliharaan per bulan
dan listrik. Biaya variabel terdiri dari pembelian
benur, pakan, vitamin, pupuk (untuk persiapan
lahan) dan biaya panen. Sedangkan biaya investasi
mencakup pembangunan tambak, pemantapan
pematang, plastik HDPE/wadah tambak, genset,
pembangunan ruang genset, gudang, biaya
pemeliharaan untuk mengganti alat-alat yang
rusak, mess karyawan, kincir, instalasi listrik
dan termasuk biaya untuk pengadaan solar panel.
Hasil analisis ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
keuntungan pada budi daya yang menggunakan
solar panel akan meningkat menjadi Rp737.857.306,
dibandingkan tanpa penggunaan solar panel yaitu
Rp510.259.671. Peningkatan keuntungan tersebut
mencapai 44,60%. Peningkatan keuntungan ini
berpengaruh terhadap analisis R/C ratio di mana
pada budi daya yang menerapkan penggunaan solar
panel nilai R/C ratio adalah 2,22 sedangkan pada
budi daya tanpa penerapan solar panel nilai R/C
ratio adalah 1,91. Analisis kelayakan R/C ratio
memiliki arti bahwa setiap Rpl yang dikeluarkan,
maka akan memperoleh penerimaan sebesar
Rp2,22 untuk budi daya udang yang menggunakan
solar panel dan Rpl,91 pada budi daya
tanpa penggunaan solar panel. Nilai R/C rasio yang
lebih besar dari 1 dapat dikatakan bahwa usaha

Nilai Return of Investment (ROI) pada budi
daya yang menggunakan solar panel adalah 1,56%
dan budi daya tanpa solar sebesar 1,49%. Nilai
tersebut tidak jauh berbeda pada budi daya yang
menggunakan solar panel atau pun yang tidak.
Nilai ROI memiliki arti bahwa semakin besar nilai
ROI maka semakin efisien penggunaan modal
investasi. Net Present Value (NPV) diperoleh sebesar
Rp36.447.119 pada budi daya tanpa solar panel dan
Rp52.704.093, pada budi daya yang menggunakan
solar panel. Nilai NPV>0 adalah nilai NPV yang
positif yang menunjukkan bahwa usaha budi daya
tersebut menguntungkan dan dapat dilakukan
(Creemers, 2018; Kadariah & Gray, 1999). Payback
periode (PP) diperoleh sebesar 2,31 tahun atau 2
tahun 4 bulan pada budi daya tanpa solar panel dan
sebesar 1,81 tahun atau 1 tahun 8 bulan pada budi
daya dengan menggunakan solar panel. Nilai PP
menunjukkan jangka waktu pengembalian modal
yang digunakan sebagai investasi. Penghitungan
Break Even Point (BEP) dilakukan pada BEP unit
dan BEP harga. Pada budi daya tanpa solar panel,
nilai BEP unit sebesar 18.678 kg dan nilai BEP
harga sebesar Rp59.719. Sedangkan pada budi daya
dengan solar panel, nilai BEP unit adalah 15.023 kg
dan nilai BEP harga Rp52.801.

Setelah dilakukan analisis pada parameter
finansial budi daya udang vaname pada tambak
yang menggunakan solar panel, diperoleh hasil
pendapatan  bersih selama dua siklus yaitu
Rp737.857.306. Keuntungan bersih ini diperoleh
setelah pendapatan dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi yaitu sebesar
Rp1.737.286.477. Hasil perhitungan R/C rasio
adalah 2,22 yang menunjukkan bahwa hasil
tersebut > 1, sechingga mengindikasikan bahwa

budi daya udang vaname layak untuk dijalankan usaha  budi daya udang = vaname dengan
(Kadariah & Gray, 1999) menggunakan  solar  panel = menguntungkan
, .
Tabel 2. Analisis Kelayakan Usaha Budi Daya Udang Vaname pada Tahun 2021-2022.
Parameter Non Solar Panel Solar Panel
Biaya Total Rp1.964.884.112 Rp1.737.286.477

Biaya Tetap (FC)
Biaya Variabel (VC)

Rp670.040.000
Rp1.294.844.112

Rp620.000.000
Rp1.117.286.477

Investasi Rp1.575.140.050 Rp1.663.140.050
Keuntungan Rp510.259.671 Rp737.857.306
R/C rasio 1,91 2,22
ROI 1,57% 1,49%
NPV Rp36.447.119 Rp52.704.093
PP 2,31 Tahun 1,81 Tahun
BEP unit 18.678 kg 15.023 kg
BEP harga Rp59.719 Rp52.801

Sumber: Hasil Survei (2022).
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dan dapat dilaksanakan. Hal tersebut juga ditunjang
oleh nilai ROI sebesar 1,49% dan nilai PP 1,81 tahun.
Nilai ROI positif menunjukkan kemampuan usaha

dalam  memaksimalkan keuntungan sehingga
pengembalian modal dapat dilakukan sesuai
tingkat pengembalian yang diharapkan oleh

pemilik modal (Nuraini, 2015). Sedangkan nilai
PP menunjukkan jangka waktu kemampuan usaha
dalam mengembalikan modal yang digunakannya.

Nilai PP yang lebih rendah pada usaha budi
daya dengan penggunaan solar panel menunjukkan
waktu pengembalian modal yang lebih singkat
dibandingkan pada budi daya tanpa menggunakan
solar panel. Hal tersebut dapat terjadi karena
adanya penurunan biaya operasional sehingga
meningkatkan keuntungan hingga 44,6%. Semakin
tinggi keuntungan yang diperoleh akan semakin
memperpendek  waktu  pengembalian  modal.
Hasil yang sama juga diperoleh pada penggunaan
solar panel pada kapal di Laut Marmara, yaitu
pengembalian modal dengan penggunaan solar
panel dapat dilakukan kurang lebih 3 tahun
dimana waktu pengembalian yang lebih lama
akan berhubungan positif dengan efisiensi energi
yang lebih rendah dan biaya investasi yang lebih
tinggi (Wang er al, 2019). Jangka waktu
pengembalian modal yang lebih rendah pada usaha
budi daya udang dengan menggunakan solar panel
menunjukkan bahwa adanya efisiensi energi dan
biaya investasi. Analisis untuk perhitungan BEP
digunakan dua pendekatan yaitu BEP unit dan BEP
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harga. BEP unit digunakan untuk memberikan
gambaran terkait jumlah produksi minimal yang
ditargetkan agar kegiatan usaha berada pada titik
impas. Sedangkan BEP harga dihitung untuk
mengetahui harga jual minimal pada posisi yang
sama. Penentuan titik impas sebagai indikator
usaha tidak menderita kerugian tetapi juga tidak
memperoleh keuntungan. Tabel 2 menunjukkan
BEP unit pada usaha budi daya udang dengan
menggunakan solar panel lebih kecil daripada
BEP unit pada usaha budi daya udang tanpa solar
panel. Hal tersebut menunjukan target produksi
per siklus pada usaha budi daya dengan solar
panel lebih rendah daripada target produksi pada
usaha budi daya udang tanpa solar panel. Hal yang
sama juga terjadi pada BEP harga, dengan harga
jual Rp52.801 per kg, usaha budi daya tambak
dengan penerapan solar panel sudah mencapai titik
impas. Nilai tersebut lebih rendah daripada BEP
harga pada budi daya udang tanpa penggunaan

solar panel.

Indonesia memiliki sumber daya energi
surya yang melimpah, namun kemajuan sosio-
ekonomi dan teknologi energi ini masih mengalami
kendala dalam pengaplikasiannya. Dari hasil
analisis  penelitian ~ sebelumnya, terdapat 19
kunci permasalahan yang masuk ke dalam lima
kategori hambatan besar yaitu ekonomi, teknik,
kebijakan politik, sosial-kultural dan infrastuktur
(Shahzad et al., 2023) seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Permasalahan Pengembangan Solar Panel dari Berbagai Aspek.

Aspek Kunci Permasalahan Sumber Referensi
Ekonomi * Kurangnya akses pada modal; (Abdul et al., 2023; Malik ez
* Kendala anggaran; al., 2019)
 Risiko investasi dan biaya operasi tinggi.
Teknik + Terbatasnya fasilitas R&D; (Dulal et al., 2013; Engelken

o Terbatasnya subsidi dari pemerintah;
* Kurangnya teknologi atau pengetahuan teknis dari SDM;

et al., 2016; Mishra & Behera,
2016; Yaqoot et al., 2016)

¢ Belum berkembangnya tempat penyimpanan listrik yang sesuai.

Kebijakan politik .
rendahnya inovasi;
+  Ketidakstabilan politik;

Kurangnya perusahaan lokal yang bergerak dibidang ini dan (Abdul ez al, 2023; Azadian

& Radzi, 2013; Shahzad et
al., 2022)

+ Kurangnya peraturan pemerintah yang mendukung;
* Kebijakan pemerintah yang tidak pasti;

* Kurangnya kesadaran publik.
Sosial-kultural .

Persepsi yang belum jelas di kalangan masyarakat;
+ Keengganan untuk mengubah sumber energi;

(Abdul et al., 2023; Malik ez
al,, 2019)

* Kurangnya motivasi investasi pada sektor ini.

Infrastruktur * Infrastrukeur pasar yang buruk;

* Kurangnya dukungan dari pemerintah dan swasta;
* Perusahaan yang bergerak masih dalam skala kecil/ start-up;

» Ketidakstabilan pasar.

(Dulal ez al., 2013; Engelken
et al., 2016; Mishra & Behera,
2016; Yaqoot et al., 2016)

19



Analisis Perhitungan Finansial Penggunaan Panel Surya Pada Budi Daya Udang Vaname | Febrianti, D dan Dewi, R. N

Vol. 10, No. 1, Juni 2024, pp. 11-23
[

Beberapa solusi yang direkomendasikan
sebagai rencana aksi untuk mengatasi permasalahan
pengembangan energi surya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendorong penggunaan energi surya,
pemerintah harus membentuk dan menciptakan
kebijakan tentang mekanisme dan struktur
keuangannya, pemberian subsidi, pemotongan
pajak dan penghargaan finansial atau insentif
kepada pengembang dan pengguna energi
surya. Kebijakan ini harus menempatkan energi
surya memiliki kedudukan yang sama dengan
sumber energi terbarukan lainnya. Akses
terhadap program bantuan seperti pinjaman
juga harus disusun dengan baik melalui
program yang menarik dan sederhana untuk
para pengembang teknologi surya;

2. Kualitas dan  kuantitas penelitian  dan
pengembangan (research and development) perlu
ditingkatkan karena hal ini memberikan banyak
nilai tambah bagi pengembangan industri
energi surya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan kerja sama internasional
untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan
dan teknologi serta pengembangan kompetensi

tenaga ahli lokal;

3. Pemerintah harus berperan dalam
mengembangkan nilai bisnis tenaga surya.
Selain perumusan kebijakan dan undang-
undang, beberapa faktor yang memengaruhi
meliputi pemerintah melakukan advokasi
tindakan legislatif penggunaan energi surya,
perincian kerangka hukum dan peraturan,
dan pembangunan sambungan jaringan listrik
tenaga surya yang lebih mudah dan sederhana.

PENUTUP

Budi daya udang vaname membutuhkan
biaya operasional yang cukup tinggi khususnya pada
penggunaan kincir air yang dapat menelan biaya
hingga 9,04% dari biaya total produksi selama masa
pemeliharaan. Tingginya kebutuhan listrik yang
mencapai hingga 95.040 kWh per tahun untuk empat
kolam tambak dengan luas 5.600 m* menyebabkan
penggunaan solar panel menjadi sebuah solusi yang
baik. Selain disebabkan karena penggunaan energi
terbarukan yang ramah lingkungan, penggunaan
solar panel untuk mensubstitusi listrik telah
menurunkan biaya operasional hingga 1,47% dan
meningkatkan keuntungan usaha hingga 44,60%
atau setara dengan Rp737.857.306,00. Penggunaan
tenaga surya juga meningkatkan R/C rasio, ROI,
NPV dan PP sebesar 2,22, 1,49%, Rp52.704.093,00
dan 1,81 tahun serta menurunkan BEP dengan

20

nilai 15.023 kg dan Rp52.801,00. Akan tetapi,
pengembangan tenaga surya di Indonesia masih
mengalami beberapa kendala dibeberapa aspek
yaitu ekonomi, teknik, kebijakan politik, sosial-
kultural dan infrastruktur. Oleh sebab itu, peran
pemerintah sebagai perumus kebijakan dan undang-
undang sangat penting guna mengembangkan
energi surya secara berkelanjutan. Pengembangan
kerja sama internasional juga perlu dilakukan guna
meningkatkan keterampilan tenaga ahli lokal.
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